
 

Andri Kamnuron, 2012 
Perbedaan Tingkat Kepercayaan dari Siswa yang Mengikuti Ekstrakulikuler Olahraga 
Beregu dengan Siswa yang Mengikuti Ekstrakulikuler Olahraga Perorangan di SMA 
Negeri Jatinangor 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian yang penulis lakukan  tingkat kepercayaan diri 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga beregu dengan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler olahraga perorangan di SMA Negeri Jatinangor 

Kabupaten Sumedang diperoleh kesimpulan, yaitu “Tidak terdapat perbedaan 

yang siginifikan tingkat kepercayaan diri siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga beregu dengan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

perorangan di SMA Negeri Jatinangor Kabupaten Sumedang”. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan di SMA Negri 

Jatinangor Kabupaten Sumedang terhadap siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga beregu (sepakbola) dan ekstrakurikuler olahraga perorangan (karate), 

dengan ini penulis ingin mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa ekstrakurikuler olahraga beregu (sepakbola) dan perorangan 

(karate) agar terus meningkatkan kepercayaan diri dengan menambah 

intensitas latihan dan bertanding supaya siswa/atlet memiliki pengalaman 

bertanding dan bisa berprestasi. 
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2. Kepada pihak sekolah untuk memberi dukungan terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga supaya siswa/siswi lebih percaya diri memgikuti 

ekstrakurikuler olahraga. 

3. Dengan mengikuti ekstrakurikuler olahraga membantu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa/siswi. 

4. Penulis senang dan bangga apabila ada peneliti yang berkeinginan 

mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini. 


